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ABSTRAK

Analisis Implementasi Kebijakan Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
Berdasarkan Sentimen Pengguna Media Sosial
Genoveva Kameubun
Politeknik STIA LAN Jakarta

Program MBG merupakan inisiatif utama pemerintah yang mendukung visi Indonesia
Emas 2045 sebagaimana dicanangkan oleh Presiden Prabowo Subianto. Program ini
menjadi bagian dari misi Asta Cita, khususnya dalam memperkuat pembangunan SDM.
Meskipun memiliki tujuan positif, pelaksanaannya menimbulkan beragam tanggapan
di masyarakat, baik dukungan maupun penolakan. Opini publik tersebut banyak
disampaikan melalui berbagai platform digital, terutama media sosial seperti X
(Twitter) dan YouTube. Besarnya volume data yang dihasilkan dari media sosial
memiliki potensi informasi yang tinggi, namun sulit dianalisis secara manual tanpa
dukungan teknologi berbasis komputer. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi program MBG melalui penerapan analisis sentimen terhadap data yang
diperoleh melalui proses web scraping. Metode analisis yang digunakan adalah SVM
dengan tahapan meliputi: pengumpulan data hasil scraping, text preprocessing,
pelabelan menggunakan pendekatan lexicon-based, pembagian data menjadi 80% data
latih dan 20% data uji, penerapan model BERT, serta evaluasi performa menggunakan
confusion matrix. Hasil analisis sentimen kemudian digunakan untuk merumuskan
rekomendasi peningkatan implementasi program MBG, dengan mengacu pada model
implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn. Hasil dari penelitian ini adalah
analisis sentimen media sosial masih memunculkan persepsi publik yang beragam
dengan kecenderungan sentimen negatif yang lebih dominan, terutama pada aspek
anggaran, keracunan, menu, distribusi. Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan
agar pemerintah memperkuat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan anggaran,
meningkatkan koordinasi lintas lembaga, serta memperketat standar keamanan pangan
melalui sertifikasi dan pelatihan rutin bagi pelaksana daerah. Selain itu, diperlukan
penguatan peran tenaga ahli gizi dan optimalisasi komunikasi publik berbasis media
sosial agar implementasi program MBG berjalan lebih efektif, aman, dan selaras
dengan tujuan peningkatan kualitas gizi nasional.

Kata kunci: analisis sentimen, asta cita, makan bergizi gratis
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ABSTRACT

Analysis of the Implementation of the Free Nutritious Meals Program (MBG)
Based on Social Media User Sentiment
Genoveva Kameubun
Politeknik STIA LAN Jakarta

The MBG program is a major government initiative that supports the Indonesia Emas
2045 vision as announced by President Prabowo Subianto. This program is part of the
Asta Cita mission, particularly in strengthening human resource development. Despite
its positive objectives, its implementation has generated mixed responses from the
public, both in terms of support and rejection. Public opinion is widely expressed
through various digital platforms, especially social media such as X (Twitter) and
YouTube. The large volume of data generated from social media has high information
potential, but it is difficult to analyze manually without the support of computer-based
technology. Therefore, this study aims to evaluate the MBG program through the
application of sentiment analysis to data obtained through web scraping. The analysis
method used is SVM with stages including: collection of scraping data, text
preprocessing, labeling using a lexicon-based approach, division of data into 80%
training data and 20% test data, application of the BERT model, and performance
evaluation using a confusion matrix. The results of the sentiment analysis are then used
to formulate recommendations for improving the implementation of the MBG program,
with reference to the policy implementation model of Van Meter and Van Horn. The
results of this study indicate that social media sentiment analysis still reveals diverse
public perceptions with a more dominant negative sentiment, especially in terms of
budget, distribution, poisoning, and menu. The findings suggest that while public
perceptions toward the Free Nutritious Meals (MBG) program remain divided, the
initiative holds significant potential to strengthen human capital development in
Indonesia. Therefore, it is recommended that the government enhance transparency
and accountability in budget management, improve inter-agency coordination, and
reinforce food safety standards through certification and regular training for local
implementers. Furthermore, strengthening the role of nutrition experts and optimizing
social media—based public communication are essential to ensure that the
implementation of the MBG program becomes more effective, safe, and aligned with
the national goal of improving nutritional quality.

Keywords: sentiment analysis, asta cita, free nutritious meals
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BAB I
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Indonesia menganut sistem pemerintahan demokrasi, yaitu suatu sistem di mana
pemilihan pemerintahan dilakukan oleh rakyat, dijalankan demi kepentingan rakyat,
dan bertujuan untuk melayani rakyat. Dengan demikian, setiap Kebijakan atau tindakan
yang diambil oleh pemerintah harus memberikan dampak signifikan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat Indonesia (Pamungkas and Rosyanfikri, 2022). Salah satu
program yang dirancang untuk rakyat yaitu Makan Bergizi Gratis (MBG). MBG
menjadi salah satu strategis dalam mewujudkan visi Presiden RePublik Indonesia
Bapak Prabowo Subianto untuk Indonesia Emas 2045 (Askar et al., 2025).

Terdapat beberapa negara yang telah menarapkan MBG, diantaranya seperti
Inggris, Finlandia, Jepang, Brasil, Chile. Indonesia dapat mencontoh pengelolaan
MBG di Jepang, yang menerapkan sistem individual targeting terstruktur. Program ini
diberikan gratis, namun masyarakat dengan kemampuan finansial membayar lebih,
sedangkan yang kurang mampu mendapatkan subsidi dari pemerintah (Askar et al.,
2025). Selain itu, Jepang menerapkan MBG di kala ekonominya masih belum kuat.
Dengan pengalaman Jepang yang telah melaksanakan program serupa hampir seabad,
Presiden Prabowo optimis terhadap program MBG tersebut (Matanasi, 2025). Program
ini diluncurkan untuk mendukung sumber daya manusia asta cita ke-4 (empat), yaitu
memperkuat pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) (BPMP, 2025). MBG
bertujuan untuk mengatasi masalah gizi dan meningkatkan kualitas SDM Indonesia,
terutama di kalangan anak-anak dan ibu hamil.

Mengacu pada Perpres No. 12/2025 tentang RPJIMN 2025-2029, Program MBG
dilaksanakan melalui tiga tahap utama: pengadaan, produksi dan Distribusi , serta
konsumsi, yang seluruhnya memerlukan kerja sama dalam pelaksanaannya (Humas
MENPANRB, 2025). Program ini berjalan dengan melibatkan berbagai pihak, baik

pemerintah, pelaku usaha, maupun masyarakat (BPMP, 2025). Selain itu, melibatkan



juga Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). Untuk memastikan Distribusi yang
lancar dan pengawasan kualitas yang ketat, SPPG bekerja sama dengan seorang ahli
gizi dan akuntan (Saputra, 2025). Secara umum, program MBG terdiri dari empat pilar
utama yaitu perancangan dan tata kelola sistem, penyediaan dan penyaluran, kegiatan
promosi dan advokasi, dan proses pemantauan dan pengawasan. Alur proses bisnis ini
menggambarkan bahwa penanganan gizi merupakan upaya bersama yang bersifat
kolektif, bukan sektoral, sehingga memerlukan harmonisasi dari tahap awal hingga
akhir, mulai dari penyusunan regulasi dan penyediaan, hingga penyaluran untuk
memenuhi kebutuhan gizi nasional (Humas MENPANRB, 2025).

Program MBG dilandasi data Kementerian Kesehatan dan Kemenko PMK yang
mengungkap bahwa 41% siswa di Indonesia mengalami kelaparan saat belajar,
sehingga berdampak buruk pada kualitas pendidikan mereka (Merlinda and Yusuf,
2025). Selain itu, dalam lingkup ibu hamil, Indonesia menjadi salah satu negara dengan
prevalensi stunting tertinggi dengan angka nasional mencapai 21,6% pada tahun 2023
(Falefi, 2024). Hal ini menjadikan perlunya dilakukan upaya inovatif, salah satunya
adalah program MBG tersebut (Thaifur, 2025). Program MBG dengan menargetkan
lingkup ibu hamil sebagai pemenuhan gizi selama golden age, yaitu 1000 hari pertama
kehidupan sejak masa kandunga, guna mencegah stunting, obesitas, dan dampak
malnutrisi lainnya. Dengan demikian program MBG ini bertujuan untuk menciptakan
SDM unggul demi mewujudkan visi Indonesia emas 2045. Dengan populasi muda
yang besar pada 2045, program ini menjadi pilar penting untuk membangun generasi
yang sehat, produktif, dan kompetitif (Nurhayati, 2025).

Program Makan Bergizi Gratis (MBQ) dilaksanakan melalui serangkaian tahap,
dimulai dari analisis gizi sesuai kelompok usia sasaran, dilanjutkan dengan penyusunan
menu berbasis bahan pangan lokal yang bergizi seimbang, uji coba menu untuk
memastikan kualitas dan penerimaan, serta penyesuaian biaya agar tetap berada dalam
batas anggaran. Selanjutnya, implementasi dan monitoring, yang dilakukan secara
berkala untuk memastikan kualitas serta tingkat penerimaan program tetap terjaga.
Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik, dilakukan penyesuaian dan perbaikan

berkelanjutan guna meningkatkan mutu menu yang disajikan (BGN RI, 2025).



Saat ini terdapat 54.139 total petugas MBG, 1.360 total Satuan Penyelenggara
Program Gizi (SPPG), dan 3.977.467 total penerima MBG per 21 Mei 2025 (Humas
and Gizi, 2025). Akan tetapi, belum ada 1 (satu) tahun program MBG berjalan, terdapat
beberapa kasus yang menjadi perhatian masyarakat. Pada program MBG ibu hamil
Implementasi pada Kebijakan ini pelaksanaannya lebih fokus pada sekolah (Bahri,
2025), standar gizi yang sulit dipenuhi seperti di Jayapura karena anggaran per porsinya
sekitar Rp10.000 yang sulit mencukupi kebutuhan gizi ibu hamil, terutama protein
hewani (Wahyudi, 2025). Terdapat kasus-kasus akibat MBG yang terjadi pada siswa
seperti keracunan. Kasus keracuanan masal MBG terjadi di sejumlah daerah, seperti di
Bogor, Cianjur, Bombana, Sumba Timur, Sukoharjo, Palu (Toruan, 2025). Sebagai
contoh keracunan MBG di Palu dengan dugaan awal yaitu terdapat indikasi adanya
kontaminasi silang dari bahan ikan ekor kuning, dan BGN terus berkoordinasi dengan
Dinas Kesehatan serta BPOM untuk menindaklanjuti penyebab kasus keracunan
tersebut (BGN, 2025a). Hal ini juga didukung dengan data yang bersumber dari Sistem
Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR), serta Surveilans Kemenkes per tanggal 19
Mei 2025. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 (Lingkungan, 2025).

Tabel 1.1 Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan pada Kegiatan Makan
Bergizi Gratis (MBG) pada Siswa

No Bulan Jumlah kasus
1 Tanuari 525
2 Februari 380
3 Maret 0
4 April 496
5 Mei 437
Total 1838

Sumber: (Lingkungan, 2025)
Kasus keracunan pangan dalam kegiatan MBG meningkat dari 1.838 menjadi
11.822 per tanggal 7 Oktober tahun 2025. Angka tersebut terjadi di 27 provinsi, 95
kabupaten/kota. Peta sebaran lebih dari 1.000 kasus paling banyak terjadi di provinsi

Jawa Barat sebanyak 35 kejadian (4386 kasus O kematian), provinsi Jawa Tengah



sebanyak 15 kejadian (2269 kasus 0 kematian), dan DI Yogyakarta sebanyak 13
kejadian (1356 kasus 0 kematian) (Kemenkes RI, 2025).

Berikut pada Gambar 1.1, merupakan Visualisasi data dari sumber KLB
keracunan pangan berdasarkan Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) per tanggal 19 Mei
2025 (Lingkungan, 2025).

Kejadian MBG vs Selain MBG berdasarkan Jenis TPP
Jenis Kejadian

mmm Kejadian MBG
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Gambar 1.1 sumber KLB keracunan pangan berdasarkan TPP
Sumber: (Lingkungan, 2025)

Sebagai tindak lanjut atas insiden keracunan, BGN memperkuat pengelolaan
program MBG melalui pengawasan berlapis, pelatihan berkala, dan kerja sama lintas
sektor. Pelatithan bagi penjamah makanan juga dilakukan secara rutin agar prinsip
keamanan pangan diterapkan dengan baik dan mencegah terjadinya kasus serupa di
masa mendatang (BGN, 2025c¢).

BGN juga memperketat prosedur distribusi makanan sebagai langkah
pencegahan dan perbaikan agar kasus keracunan pada program MBG tidak kembali
terjadi. Pertama, protokol keamanan diterapkan saat pengantaran dari dapur ke sekolah.
Kemudian, waktu pengantaran diatur untuk memastikan kualitas makanan terjaga.
Sekolah memperketat proses distribusi, termasuk bagaimana siswa harus menyimpan
dan menerima barang. Ditetapkan juga batas waktu toleransi antara penerimaan dan
konsumsi makanan, dan uji organoleptik (tampilan, aroma, rasa, dan tekstur)

diperlukan sebelum didistribusikan (Jovan, 2025).



Sebagai contoh, penyelenggaraan program MBG di SMA Negeri 2 Painan, sarana
Distribusi makanan sudah tersedia dan pengantaran dilakukan setiap hari pada pukul
11.30 WIB di lobi sekolah. Namun, keterbatasan kapasitas transportasi yang hanya
mampu membawa 300 porsi per tahap mengharuskan pengantaran dilakukan dalam
empat tahap untuk memenubhi total kebutuhan 1269 porsi. Hal ini menyebabkan proses
pengantaran tidak efisien dan berpotensi menimbulkan penundaan (Abdillah and
Bakhtiar, 2025).

Kasus lain seperti dapur MBG di Kalibata juga tutup karena merugi hampir Rp1
M. Fenomena diungkap karena pihak Yayasan Media Berkat Nusantara (MBN)
melakukan penggelapan dana yang semestinya digunakan untuk MBG siswa
(Puspapertiwi and Dzulfaroh, 2025).

Implementasi di lapangan terkait program MBG telah dilaksanakan secara
nasional dan lintas sektor, dengan tujuan utama meningkatkan status gizi serta
partisipasi belajar anak sekolah. Berdasarkan wawancara dengan pihak Kementerian
Koordinator Bidang Pangan menegaskan bahwa program ini bersifat inklusif
melibatkan berbagai pihak, mulai dari Kementerian hingga lembaga pelaksana daerah.
Meskipun secara umum berjalan baik, namun masih ditemukan tantangan berupa
keterbatasan informasi di sekolah, serta isu menjaga kualitas dan keamanan pangan.
Disisi lain, BGN mengkoordinasikan pelaksanaan melalui SPPG yang berperan
sebagai dapur penyedia makanan bergizi. Berdasarkan wawancara dengan SPPG
Kramat Jati, pelaksanaan MBG dilakukan dengan standar ketat sesuai petunjuk teknis
BGN, termasuk standar porsi, kebersihan, sertifikasi. SPPG juga melakukan pelatihan,
secara rutin melakukan inspeksi kebersihan, serta pelaporan harian dan mingguan
kepada BGN. Kendala utama yang dihadapi adalah fluktuasi harga bahan pangan, serta
perubahan Kebijakan teknis yang cepat.

Kemudian dari sisi penerima manfaat, Hasil wawancara dengan pihak SMP
Negeri 41 Ragunan Jakarta Selatan menunjukkan bahwa sekolah menyambut Positif
program MBG karena membantu siswa dari keluarga kurang mampu. Namun, tahap
awal Implementasi di sekolah menghadapi beberapa kendala teknis seperti rendahnya

sosialisasi kepada orang tua, dan perbedaan selera makan siswa. Beberapa sekolah juga



mengalami gangguan sementara akibat optimalisasi dapur penyedia. Di sisi lain dari
pihak sekolah SDN 08 Ragunan umumnya berjalan dengan baik meskipun masih
ditemukan beberapa kendala teknis. Pihak sekolah mencatat adanya tantangan seperti
keterbatasan variasi menu, selera anak yang berbeda-beda, serta kebutuhan tenaga
tambahan untuk menDistribusi kan makanan ke setiap kelas. Variasi Menuini juga
didukung oleh pernyataan wali murid yang mengatakan bahwa variasi Menumasih
perlu ditingkatkan.

Terdapat tiga kunci sukses pelaksanaan program MBG yang juga menjadi sumber
daya pada program tersebut yakni anggaran, sumber daya manusia (SDM), dan
infrastruktur (BPMI Setpres, 2025). Selain kasus-kasus yang telah dijabarkan
sebelumnya, terdapat beberapa hambatan teknis dan Kelembagaan di lapangan seperti
dari segi hambatan Kelembagaan yaitu lemahnya tata Kelola program MBG di Tingkat
pusat dan daerah. Ini menunjukkan bahwa peraturan dan tata kelola yang tidak jelas
memengaruhi pelaksanaan MBG di lapangan baik di tingkat pusat maupun daerah.
Kewenangan lembaga dan kementerian lain, alur koordinasi antar-lembaga, dan kerja
sama lintas sektor tidak jelas. Sementara pada hambatan teknis seperti Menumakanan
yang tidak memenuhi standar Angka Kecukupan Gizi (AKG) hanya 18% dari sampel
memenuhi standar energi harian. Selain AKG, kandungan pangan ultra-proses masih
tinggi yaitu 45% Menumengandung produk susu tinggi gula. Kemudian tidak
optimalnya pemanfaatan infrastruktur yang sudah ada, dan belum ada standar atau
aturan tegas terkait pengadaan bahan makanan, tidak seperti Brazil yang mewajibkan
85% anggaran untuk pangan segar (Hadi, 2024).

Kekhawatiran pelaksanaan program ini antara lain adanya ketimpangan antar
wilayah jika tidak dilakukan secara merata (Pratiwi et al., 2025). Program MBG tidak
berjalan secara merata di 38 provinsi. Ini menunjukkan bahwa, karena program
dilaksanakan secara bertahap, Distribusi dan implementasinya berbeda di beberapa
daerah. Namun, ketidakmerataan ini juga disebabkan oleh kurangnya standar
operasional prosedur (SOP) resmi yang dibuat oleh pemerintah. Akibat belum adanya

pengaturan teknis yang jelas, berbagai Aspek operasional yang semestinya dapat



diantisipasi justru menimbulkan permasalahan baru dalam pelaksanaan program (LPM
Suaka, 2025).

Secara keseluruhan, Hasil wawancara dari berbagai pihak menunjukkan bahwa
program MBG telah diimplementasikan secara luas dan terstruktur. Akan tetapi masih
memerlukan peningkatan koordinasi lintas lembaga, pengawasan mutu pangan, serta
penyesuaian teknis di lapangan. Selain dari Hasil wawancara tersebut, serta
permasalahan lain yang telah dijabarkan berdasarkan sumber referensi kondisi ini turut
memunculkan beragam respon dari masyarakat terhadap program MBG. Meskipun
memiliki tujuan yang baik, program ini tetap menghadapi pro dan kontra dari
Masyarakat. Opini yang berkembang berkaitan dengan efektivitas implementasi,
keberlanjutan, transparansi pengelolaan anggaran hingga Model penyaluran MBG
(Askar et al., 2025).

Terdapat penelitian yang telah menerapkan Analisis sentimen kebijakan, salah
satunya yang dilakukan oleh (Chen et al, 2021). Penelitian tersebut membahas
mengenai untuk mengukur perdebatan Kebijakan yang terjadi di Leipzig, Jerman 2030
sebagai kota yang sedang mengalami pertumbuhan kembali, dengan menggunakan
Analisis sentiment terhadap data yang diperoleh dari media sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perhatian Publik terhadap Kebijakan tersebut tergolong rendah,
Meskipun demikian, Kebijakan ini tetap mendapat sambutan Positif, yang mana Publik
lebih tertarik pada topik pertumbuhan kembali kota dibandingkan isu penyusutannya.
Di Indonesia, penelitian (Firdaus et al., 2024) juga menyebutkan bahwa Analisis
sentimen dapat memengaruhi keputusan dalam pembuatan Kebijakan dengan
memberikan wawasan tentang opini Publik secara real-time. Sebagai contoh,
pemerintah dapat menggunakan Analisis sentimen dari media sosial dan platform berita
untuk memahami reaksi Publik terhadap Kebijakan tertentu, seperti perubahan pajak
atau undang-undang perawatan kesehatan. Hasil penelitian tersebut dengan
menerapkan teknik deep learning mencapai akurasi rata-rata sebesar 93,04%.
Meskipun demikian, hingga saat ini masih belum ada regulasi yang secara khusus

mengatur penggunaan Analisis sentimen dalam Analisis Kebijakan Publik di Indonesia.



Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan karena Implementasi program
MBG masih menghadapi berbagai tantangan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
sehingga diperlukan Analisis lebih lanjut dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu,
penelitian ini memanfaatkan Analisis sentimen untuk memetakan skala dukungan dan
penolakan masyarakat terhadap program MBG, serta wawancara untuk mendalami
alasan dan konteks opini yang muncul. Hasil Analisis kemudian digunakan untuk
menyusun strategi rekomendasi dengan mengacu pada Model Implementasi Kebijakan
Van Meter dan Van Horn. Ini disebabkan oleh fakta bahwa dalam teori ini, kondisi
sosial ekonomi dan politik sangat penting untuk program MBG. Penelitian ini
diharapkan dapat memudahkan pihak terkait dalam mengetahui Hasil Analisis program
MBG sebagai upaya penguatan sumber daya manusia dalam asta cita berdasarkan dari

opini masyarakat.

B. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Meskipun program MBG memiliki tujuan yang baik, namun implementasinya
belum berjalan optimal dan menghadapi sejumlah kendala, seperti pada ibu hamil
pelaksanaannya masih berfokus pada anak sekolah, serta anggaran seperti di
Jayapura sulit dipenuhi. Selain itu, Hasil dari wawancara diperlukan adanya
koordinasi lintas lembaga, pengawasan mutu pangan, serta penyesuaian teknis di
lapangan pada siswa terdapat kasus keracunan masal dengan total 1838 kasus
dari periode Januari hingga Mei, dan pengelolaan dana yang tidak transparan
mengakibatkan dapur MBG di Kalibata juga tutup karena merugi hampir Rp1 M.
Dari analisa per Aspek diHasilkan bahwa proporsi sentimen pada Aspek
anggaran MBG sebesar 57.8% masuk dalam sentimen Negatif, 42.4% masuk
dalam sentimen Positif. Pada Aspek Distribusi MBG sebesar 52.2% masuk
dalam sentimen Negatif, 47.8% masuk dalam sentimen Positif. Pada Aspek
keracunan MBG sebesar 58.8% masuk dalam sentimen Negatif, 41.2% masuk
dalam sentimen Positif. Pada Aspek menu/AKG MBG sebesar 56.9% masuk

dalam sentimen Negatif, 43.1% masuk dalam sentimen Positif. Pada Aspek



Kelembagaan MBG sebesar 52.8% masuk dalam sentimen Negatif, 47.2% masuk
dalam sentimen Positif.

Meskipun Analisis sentimen dan Model Implementasi Kebijakan seperti Van
Meter dan Van Horn telah banyak digunakan secara terpisah dalam penelitian
sebelumnya, namun hingga saat ini peneliti belum menemukan studi yang
mengintegrasikan keduanya untuk Analisis kebijakan, khususnya pada program

MBG.

Rumusan Permasalahan
Berikut merupakan rumusan permasalahan pada penelitian ini:
Bagaimana Implementasi program MBG berdasarkan Analisis sentimen media

sosial?

. Bagaimana strategi Implementasi yang dapat disusun untuk meningkatkan

efektivitas program MBG berdasarkan Hasil integrasi Analisis sentimen,

wawancara, dan Kerangka teori Implementasi kebijakan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini memiliki

beberapa tujuan sebagai berikut:

1.

Melakukan Analisis Implementasi program MBG berdasarkan Analisis sentimen

media sosial dengan menerapkan SVM+BERT.

. Mengetahui strategi Implementasi yang dapat disusun untuk meningkatkan

efektivitas program MBG berdasarkan Hasil integrasi Analisis sentimen,

wawancara, dan Kerangka teori Implementasi kebijakan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai manfaat penelitian. Pada penelitian

ini terdapat beberapa manfaat, antara lain:



1.

Bagi penulis agar menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman sekaligus
menerapkan teori yang didapat dari perkuliahan dalam perusahaan maupun dunia
kerja.

Bagi Politeknik STIA LAN Jakarta bisa memberikan tambahan bacaan atau
referensi dan untuk akademisi dapat mengembangkan sistem yang pernah dibuat
sebelumnya.

Bagi dunia praktis dapat dimanfaatkan oleh pemangku Kebijakan sebagai dasar
Analisis dan perbaikan program MBG, terutama dalam hal penguatan SDM

dengan mempertimbangkan aspirasi masyarakat.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai analisis implementasi

kebijakan program MBG berdasarkan sentimen pengguna media sosial, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi program MBG berdasarkan analisis sentimen media sosial masih
memunculkan persepsi publik yang beragam dengan kecenderungan sentimen
negatif yang lebih dominan, terutama pada aspek anggaran, distribusi, keracunan,
menu. Meskipun demikian, aspek SOP Kelembagaan dominan negatif, namun
sentimen terhadap aspek tersebut tidak banyak diperbincangkan oleh publik pada
sosial media. Secara umum, tren sentimen menunjukkan tingkat kepekaan publik
yang tinggi terhadap transparansi, kualitas pelaksanaan, dan keamanan pangan
program MBG.

Strategi implementasi yang dapat disusun untuk meningkatkan efektivitas
program MBG berdasarkan hasil integrasi analisis sentimen, wawancara, dan
kerangka teori implementasi kebijakan yaitu memperkuat sosialisasi dan
komunikasi publik agar masyarakat memahami tujuan gizi dan pemerataan
program MBG. Selain itu, meningkatkan pemerataan fasilitas dan kapasitas
SPPG di daerah. Memperkuat koordinasi lintas lembaga, menjaga dukungan
politik dan memperluas keterlibatan dengan mitra, serta membangun sistem
komunikasi dua arah berbasis media sosial untuk merespons isu publik secara

cepat dan transparan.

B. Saran

Adapun saran bagi penelitian di masa mendatang berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan yaitu:

1. Penguatan Transparansi dan Pengelolaan Anggaran
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Badan Gizi Nasional
(BGN) dan pemerintah daerah dalam meningkatkan transparansi serta
efektivitas pengelolaan anggaran Program Makan Bergizi Gratis (MBG).
Berdasarkan hasil analisis, aspek anggaran menjadi isu yang paling banyak
diperbincangkan publik dan menjadi sumber utama ketidakpercayaan
terhadap pelaksanaan program. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
mekanisme pelaporan realisasi anggaran yang lebih terbuka dan mudah
diakses masyarakat, misalnya melalui dashboard digital atau publikasi
infografis berkala di kanal resmi pemerintah.

Selain itu, pemerintah daerah perlu memastikan pencairan dana dilakukan
tepat waktu agar pelaksanaan program tidak terhambat, serta melakukan audit
berkala terhadap penggunaan dana MBG untuk mencegah penyimpangan.
Diharapkan langkah ini dapat meningkatkan transparansi, memperkuat
kepercayaan publik, serta menjamin efektivitas penggunaan anggaran di
lapangan.

Peningkatan Keamanan Pangan dan Kapasitas Pelaksana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek keamanan pangan menjadi
perhatian utama masyarakat, terutama setelah munculnya sejumlah kasus
keracunan yang menimbulkan persepsi negatif terhadap kualitas
pelaksanaan program MBG. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
kapasitas tenaga pelaksana seperti SPPG dan pengelola dapur melalui
pelatihan rutin mengenai sanitasi, higienitas, dan keamanan pangan.
Pemerintah juga perlu menetapkan serta mensosialisasikan standar
keamanan pangan nasional yang wajib diterapkan di seluruh SPPG,
termasuk sertifikasi SLHS, pelatihan higienitas dapur, dan pengawasan
lapangan berkala oleh BGN dan Kementerian Kesehatan.

Selain itu, penguatan tenaga ahli gizi menjadi hal yang sangat penting dalam
menjamin mutu makanan. Pemerintah disarankan mengembangkan program
vokasi dan beasiswa tenaga ahli gizi daerah melalui kolaborasi antara

Kemenkes, Kemendikbudristek, dan BGN, serta menugaskan lulusan baru
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untuk mendukung pelaksanaan program di daerah yang masih kekurangan
SDM gizi.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan risiko keracunan dapat
ditekan, kompetensi pelaksana semakin meningkat, dan kepercayaan
masyarakat terhadap keberlanjutan program MBG semakin kuat.

Arah Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan data dari media
sosial Twitter (X) dan YouTube yang cenderung berisi opini dan kritik publik
terhadap kebijakan, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan
pengalaman langsung penerima manfaat di lapangan. Untuk memperluas
dan memperdalam kajian di masa mendatang, disarankan agar penelitian
selanjutnya memperluas sumber data dengan melibatkan platform seperti
Instagram, TikTok, dan Facebook, serta melakukan studi lapangan di daerah
dengan kasus keracunan tinggi guna memahami variasi konteks

implementasi kebijakan secara lebih komprehensif.
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